
(Dalam Jutaan Rupiah)
 a  b  c  d  e 

No. Deskripsi  T  T–1  T–2  T–3  T–4 

Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1) 0 0 0 0 0 

2 Modal Inti (Tier 1) 4,290,987 4,161,942 4,366,545 4,193,848 4,699,637 

3 Total Modal 4,331,004 4,202,463 4,395,124 4,233,540 4,778,217 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 9,934,498 12,665,039 9,347,666 11,339,802 15,222,925 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1  (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

6 Rasio Tier  1 (%) 43.19% 32.86% 46.71% 36.98% 30.87%

7 Rasio Total Modal (%) 43.60% 33.18% 47.02% 37.33% 31.39%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

12 Komponen CET1 untuk buffer 0 0 0 0 0 

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur           18,644,710           18,526,126           23,082,545           27,337,348           43,754,710 

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)
23.01% 22.46% 18.92% 15.34% 10.74%

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)
23.01% 22.46% 18.92% 15.34% 10.74%

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction (SFT) secara gross

24.17% 21.53% 19.04% 15.97% 11.18%

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

23.66% 21.06% 18.63% 15.40% 10.92%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)             6,851,484             7,477,768             8,157,319             8,945,854             8,465,401 

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow)                696,120                923,936                952,905                849,401                818,097 

17 LCR (%) 984.24% 809.34% 856.05% 1053.20% 1034.77%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)             7,922,514             8,013,134             8,105,619             8,538,771           10,523,438 

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)             3,084,541             3,402,303             3,716,468             5,832,678             6,906,127 

20 NSFR (%) 256.85% 235.52% 218.10% 146.40% 152.38%
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Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR


